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informasi. pendldxkan telah mcmnmskan lajar bagi siswa, sehingga dapat

NS, (2006)

dengan kekerasan sudah dibuat

masyarakat yang memiliki
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dasar penelitian perpusmkaan

motivasi belajar siswa.
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PeratumnDamh(Perda) yang literasi informasi adalah ma-  bagi setiap siswanya. Salah
melarang diseko-  syarakat yang telah mmgern satunya ada ah bagaimana me-  pustakawan bekerjasama den-
lah. Namun m prakteknya  menyadari, dan hancaramencari  gan guru untuk melaksanakan
‘belum semua lah mentaati  menggunakan tulisan (bacaan  informasi yang terkini dengan program kegiatan literasi infor-
Perda tersebut. Sebenarnya ke-  dan sumber informasi). Dengan  cepat. Pedoman penycleng- masi di sekolah. Sebagunmna
giatan MOS ada nilai positif  kata lain, selain garaan P dilaksanakan oleh P:
bagmswnbam sejauh kegiatan  budaya lisan/tutur yang telah yangdllerbukan Perpusnasyang  MAN Yogyakam 111 (MAYO-
g unsur per- dibawa sejak turun-temurun,  diadopsi dari IFLA/UNESCO = GA) dengan kegiatan Muatan
pelmoan‘dcn@nkeg:mnyang ratusan bahkan ﬂ{wan tahun, menyebutkan, bahwa dalam  LokalPengembangan aran
tidak masuk akal. MOS dapat telah pendidikan pemakaiada3ranah  dan Minat Baca Siswa (Mulok
d:gunnkmspbagmwamumuk budaya baca dan tulis tenaga pendidikan yang perlu  PPMB). Hasil kegiatan tersebut
membantu siswa agar dapat Ada beberapa cara yang  diperhatikan: mampu memberikan motivasi
i n li _dapat digunakan untuk mem- 1.Pengetahuan mengenai  dan keterampilan belajar ke-
suasana | alam proses  bangun literasi informasi pada  perpustakaan: apa tujuannya, pada siswa. Hal ini terungkap
belajar di sekolah. Menurut Ke- sxswa. Bentuk Kegiatan literasi berbagal jasa yang tersedia, dalam penelitian Zulaikah, !
pala Dinas Pendidikan, Pemuda, i pada siswa di sekolah dmrgamsasl serta Sn Rohyanti (2014), yaitu (1)
dan Olahraga (Disdikpora) DIY d.lkemas dalam pendld!knn pe- sumberdaya apa saja yang, ¢ ‘guru menjadi sem: ujin ke
kegiatan MOS bukan menj ~ perpustakaan ka i
masalah jika bentuknya pem- an (2008) mﬂnslmp Maskuri  2.Keterampilan mencari. dan T
belajaran dan pengenalan tata  (1995) pendidikan pemakai  men,
tertib, Gk.stmkuhklﬂer serta adalah suatu proses dimana  3.Motivasi untuk mmdnyn-
i sekolah, (Bernas,  pemakaiperpustakaanpertama-  gunakan perpustakaan untuk
15-07- 6) therasx,lnformw tama disadarkan oleh luasnya belajar pembclajamn secara
bisamenjad dan jumlah formal informal.
k k pembelaj i kaan, jasa an, dan Peran pustakawan R
keguunMOS padnsuwahm. sumber mformasx yang tersedm sekolah  di perpustakaan, 4) RPP
l.mruilnformldpada Kedua Pustak kolah mem-  guru dirasa membantu
bngmmana menggunakmsum * punyai peran penting dalam  dalam mengeks orasi keahlian
lauhhymgdlgunnknnunmk ber perpustakaan, jasa layanan,  literasi informasi di sekolah.  siswadalam memenuhi kebutu-
memahami literasi informasi, dan sumber informasi msebm Pustakawan menjadi nara- hanmfomnsn
Tujuannya untuk g ber dalam kegi lit- ing itu hasil peneli-
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-kan keberadaan perpustakaan,

erasi informasi, yaitu dengan
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Pendit tikan li jelaskan mekanisme pen-  menjelaskan koleksi dan tata literasi informasi dapat men-
informasi scbagai keberal 1 infi i serta men-  tertib di perpustakaan sekolah. jadikan siswa untuk belajar
saraan. Hepworth (1999) dalam gajarkan pemakai bagai Pustak kolah bimb hayat,ymlu(l)mwa
Irawati (2005) mendefinisikan  mengeksploitasi sumber daya ing siswa tentang bagaimana menyenangl belajar, (2) siswa
literasi informasi sebagai proses  yang tersedia. faatkan koleksi buku
memperoleh pengetahuan ter- Pendidikan pemakai bi- di kaan untuk d cara belajar itu, (S)menghargm
hadap penhku dan keahli asanyaselalu i komit- kung proses belajar di sekolah.  bahwa belajar itu merupakan
dalam bid; b menunmk memperkuat koleksi  Keterlibatan puslakawan dalam proses, (4) rasa ingin tahu
penentu ulamadan cara manu- perp dan pengajaran  kegi MOS sebag: hadap sesuatu, dan (5) mata
sia i penggunaannya awal agar siswa mengetahui  pelajaran PPMB ternyata mam-
m:mbangmhxduf.beku;a.@an ,Un(qk itu pm pendndlk dan  dan dapat m per-  pu memberikan motivasi dan
P agai tingkat  pustakaan sebagai sumber be- kmrampllanbela Qrsmvu. sy



